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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
Lingkungan Kerja yang terdiri dari Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Makassar Kartini. 
Data penelitian diperoleh dari kuesioner, studi kepustakaan, dan beberapa 
observasi langsung sesuai tujuan penelitian. Teknik analisisnya menggunakan 
regresi berganda dengan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji t. Jumlah sampel 
sebesar 106 karyawan PT. Bank Mandiri Cabang Makassar. Hasil penelitian 
menunjukkan Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan .Secara parsial, 
Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh 
dominan. Dari penelitian ini diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0.608, 
yang artinya bahwa 60.8% variasi Kinerja Karyawan dijelaskan oleh variasi 
dalam variabel Lingkungan Kerja Non Fisik, sisanya sebesar 39.2% dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini. 
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This study aims to identify and analyze the effect of which is composed of the 
Work Environment that consist of Physical and Non-Physical Work Environment 
on Employee Performance PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Makassar Kartini 
branch. Data were obtained from questionnaires, literature study, and some 
observations directly to the purpose of research. The technique uses multiple 
regression analysis to test the hypothesis, the F test and t test. Total sample of 
106 employees of PT. Bank Mandiri Branch Makassar. The results showed the 
Physical Work Environment and Non Physical Work Environment simultaneous 
significant effect on employee performance. Partially, Physical Work Environment 
and Non Physical Work Environment significantly effect on employee 
performance. Non-Physical Work Environment Variables dominant influence. 
Values obtained from this study Adjusted R Square of 0.608, which means that 
60.8 % of variation is explained by the variation Employee Performance in Non-
Physical Work Environment variables, while the remaining 39.2 % is explained by 
other variables outside of this study. 
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1.1 Latar Belakang 
Sumber daya manusia adalah asset perusahaan yang paling vital, dimana 
pada hakekatnya berfungsi sebagai faktor yang menjadi penggerak bagi setiap 
kegiatan didalam perusahaan. Keberadaan sumber daya manusia dalam 
perusahaan tidak boleh digantikan oleh sumber daya lainnya. Perkembangan-
perkembangan di era globalisasi pada saat ini menuntut setiap perusahaan untuk 
ikut serta berkembang agar bisa mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaannya. Salah satu hal yang harus ikut berkembang adalah sumber daya 
manusia. Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen sumber daya manusia untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan, dimana 
manajemen sumber daya manusia ini mempunyai fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. 
Memahami pentingnya keberadaan sumber daya manusia, salah satu 
upaya yang harus dicapai oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Dengan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Menurut Siagian 
(2002:286) bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: gaji, 
lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin 
kerja, kepuasan kerja, komunikasi dan faktor-faktor lainnya. 
Salah satu hal yang dapat meningkatkan kinerja sumber daya manusia 
adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada 




tugas-tugas yang dibebankan (Nitisemito, 2000:183). Sebuah lingkungan kerja 
yang baik diharapkan dapat memacu kinerja karyawan yang tinggi. 
Selanjutnya Menurut Sedarmayanti (2001:21) menyatakan bahwa secara 
garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu lingkungan kerja fisik, 
yaitu semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja 
yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak 
langsung dan lingkungan kerja non fisik, yaitu semua keadaan yang terjadi yang 
berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan maupun 
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan 
kerja yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan 
memiliki semangat bekerja dan meningkatkan kinerjanya. 
Seiring dengan perkembangan zaman masalah yang sering dihadapi oleh 
perusahaan adalah tidak memperhatikan lingkungan kerja sumber daya 
manusianya. Padahal seharusnya lingkungan kerja harus ikut berubah sejalan 
dengan perubahan-perubahan yang terjadi. 
Lingkungan kerja yang buruk dipandang oleh banyak ahli sebagai hal 
yang tidak ekonomis, karena merupakan penyebab utama pemborosan waktu 
dan hal-hal lainnya yang berakibat hasil kerja (output) yang dihasilkan karyawan 
akan menurun. 
Kondisi lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi karyawan 
bekerja lebih giat dan konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal. 
Yang berarti meningkatkan kinerja sumber daya manusia tersebut. 
Hasil penelitian dari Sartika (2012) tentang “pengaruh motivasi dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan”, menunjukkan bahwa motivasi dan 
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan diantara 
kedua variabel yang dianalisis, yang paling dominan berpengaruh terhadap 




lingkungan kerja mempunyai peranan yang sangat penting bagi perusahaan 
karena dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
Dalam suatu perusahaan, khususnya perbankan yang menuntut 
lingkungan kerja yang baik, perubahan adalah hal yang lazim. Berbagai 
perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnis, menuntut perbankan untuk 
melakukan penyesuaian-penyesuaian dalam rangka memenangkan persaingan. 
Begitu pula yang terjadi di Bank Mandiri, tuntutan nasabah, inovasi unggul Bank 
pesaing dan ketatnya persaingan layanan antar Bank, terus mendorong 
manajemen untuk melakukan perubahan demi perubahan. 
Perubahan tersebut membawa tuntutan yang tinggi terhadap setiap 
anggota perusahaan agar lebih meningkatkan kinerjanya demi mengikuti 
perubahan yang terjadi. Salah satu keberhasilan peningkatan kinerja adalah 
dengan memperhatikan lingkungan kerja karyawannya. 
Menurut Moekijat (2002:135), instansi yang mempunyai lingkungan kerja 
yang baik dan nyaman akan memberikan motivasi bagi karyawannya untuk 
meningkatkan kinerjanya Selain itu kondisi kerja yang baik akan membantu 
mengurangi kejenuhan dan kelelahan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. 
Bank Mandiri adalah salah satu instansi yang membutuhkan lingkungan 
kerja yang mendukung. Dari segi lingkungan kerja non fisik, beberapa karyawan 
mempunyai hubungan yang kurang baik dengan atasan, pengawasan yang 
sangat ketat bagi setiap karyawan, kejenuhan dalam bekerja, dan lain 
sebagainya. Sedangkan dari segi lingkungan kerja fisik, penataan ruangan kerja, 
suhu udara, maupun cahaya menjadi faktor penting dalam mengerjakan 
tugasnya. Meskipun demikian dengan lingkungan kerja yang baik, beberapa 
karyawan dapat meraih prestasi dalam pekerjaannya, mendapat promosi, 




tersebut dapat disimpulakan bahwa lingkungan kerja, baik fisik maupun non fisik 
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja karyawan Bank 
Mandiri. 
Berdasarkan data pada tahun 2012 jumlah karyawan yang mangkir/absen 
cukup tinggi  yaitu 2-5% perbulan. Absensi dalam perusahaan merupakan 
masalah karena absensi berarti kerugian akibat terhambatnya penyelesaian 
pekerjaan dan penurunan kinerja karyawan. 
Banyak hal yang menyebabkan hal tersebut terjadi salah satunya seperti 
lingkungan kerja yang kurang kondusif yang dapat mengakibatkan stress, 
menurunnya kepuasan kerja, ataupun hal lainnya. Disamping itu terdapat pula 
faktor lain seperti masalah dalam keluarga, adanya rasa bosan, dan lain 
sebagainya. 
Dengan menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan berarti 
secara langsung maupun tidak langsung mengurangi pemborosan waktu, biaya, 
jumlah absensi, kesalahan kerja dan kecelakaan di tempat kerja. 
Sikap dan perilaku karyawan dalam melaksanakan tugasnya akan 
dipengaruhi oleh faktor lingkungannya, baik fisik maupun non fisik 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 
“Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Makassar Kartini”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah yaitu: 
1. Apakah lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang 




2. Diantara lingkungan kerja fisik dan non fisik,Variabel manakah yang 
memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Makassar Kartini ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap 
kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Makassar 
Kartini. 
2. Untuk Mengetahui variabel manakah yang paling dominan  berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang 
Makassar Kartini. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana 
pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Makassar 
Kartini. 
2. Selain itu memberikan kontribusi sebagai bahan referensi untuk penelitian 
sejenis. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1. Dengan adanya penelitian mengenai sejauh mana pengaruh Lingkungan 
Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Makassar Kartini, maka akan diketahui 




untuk selanjutnya digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. 
2. Sekaligus sebagai saran dan masukan kepada PT.Bank Mandiri dalam 
hal pemerhatian tingkat kinerja karyawan dan lingkungan kerja karyawan 
baik fisik maupun non fisik. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian difokuskan pada pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik 
terhadap kinerja karyawan . Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Mandiri Cabang 
Makassar Kartini yang berlokasi di Jalan Kartini Makassar. Penelitian dilakukan 
dari bulan September-Desember 2013.  
Penelitian dibatasi pada permasalahan lingkungan kerja fisik, lingkungan 
kerja non fisik dan kinerja karyawan  khususnya pada karyawan yang masih aktif 
dan memiliki peluang untuk bertahan dalam lingkungan kerjanya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 
keseluruhan dalam penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan adalah 
sebagai berikut :  
Bab I Pendahuluan, terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II tinjauan pustaka, terdiri atas teori-teori yang berhubungan dengan 
pokok pembahasan, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis 
penelitian. 
Bab III Metode Penelitian, menguraikan tentang lokasi penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi 




Bab IV, hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 1) analisis dan 
pembahasan deskriptif responden, 2) analisis dan pembahasan deskriptif 
variabel yang terdiri dari : analisis dan pembahasan lingkungan kerja fisik, 
analisis dan pembahasan lingkungan kerja non fisik, analisis dan pembahasan 
kinerja karyawan, 3) analisis dan pembahasan uji validitas dan reliabilitas, dan 4) 
analisis dan pembahasan pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap 
kinerja karyawan. 










2.1 Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia 
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sebuah organisasi baik itu organisasi yang baru ataupun yang lama 
dalam menjalankan aktivitasnya perlu ditata agar dapat berjalan dengan baik dan 
tujuannya dapat tercapai. Oleh karena itulah diperlukan manajemen yang baik. 
Menurut Hasibuan (2000:2) mengatakan bahwa manajemen adalah ilmu 
dan seni mengatur proses pemenfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai satu tujuan. 
Secara harfiah Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) mengandung 
pengertian yang merupakan paduan dari pengertian Manajemen dan Sumber 
Daya Manusia. Pengertian MSDM menurut Gary Dessler (2004:2), mendifinisikan 
manajemen sumber daya manusia sebagai “ Proses memperoleh, melatih, 
menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan, memperhatikan 
hubungan kerja mereka, kesehatan dan keamanan, serta masalah keadilan”. 
Pengertian lain mengenai MSDM dikemukakan oleh Handoko dalam 
Rachmawati (2007:3)  “Manajemen Sumber Daya Manusia  merupakan suatu 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-
kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai 
tujuan individu, organisasi, dan masyarakat”. 
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Umar (2005:3) 
yaitu: “Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari manajemen 




bertugas mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang 
puas akan pekerjaannya”. 
Dari definisi-definisi yang telah disebutkan para para ahli di atas, dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa sumber daya manusia merupakan ilmu, seni 
dan proses dalam aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian,  
pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, 
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 
pemisahan tenaga kerja sehingga tercapai tujuan organisasi individu, dan 
tercapai kepuasan pada diri individu. 
 
2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sesuai dengan pengertian manajemen sumber daya manusia yang telah 
dirumuskan di atas, maka kegiatan-kegiatan pengelolaan sumber daya manusia 
di dalam suatu organisasi dapat diklasifikasi ke dalam beberapa fungsi. 
Fungsi manajemen menurut Henry Fayol (Hasibuan, 2005:17) : 
1. “Fungsi Perencanaan, meliputi tugas-tugas menyusun rencana kegiatan 
kedepan dari suatu organisasi, yang meliputi rencana jangka panjang, 
menengah, pendek, rencana kegiatan serta menetapkan target yang hendak 
dicapai. 
2. Fungsi Pengorganisasian, meliputi tugas-tugas apa yang harus dilakukan, 
siapa yang melakukan, bagaimana tugas-tugas itu dikelompokkan, siapa 
melopor kepada siapa, dimana keputusan harus diambil. 
3. Fungsi Kepemimpinan, karena suatu organisasi terdiri dari orang-orang 
adalah tugas seorang manajer untuk mengarahkan dan mengoordinasikan 
orang-orang ini. Saat mereka mengarahkan, memotivasi, memilih saluran 
komunikasi yang efektif atau memecahkan konflik antar anggota semuanya 




4. Fungsi Pengendalian, setelah tujuan-tujuan ditentukan, rencana di tuangkan, 
pengaturan struktual digambarkan, dan orang-orang dipekerjakan, dilatih, di 
motivasi masih ada kemungkinan bahwa ada sesuatu yang keliru untuk 
memastikan semua urusan berjalan sebagai mana mestinya seorang 
manajer harus memantau kinerja organisasi”. 
Selain fungsi-fungsi pokok, manajemen sumber daya manusia memiliki 
beberapa fungsi-fungsi operasional. Dimana pada dasarnya fungsi operasional 
dari manajemen sumber daya manusia dapat diklasifikasikan dalam tiga fungsi 
operasional seperti diungkapkan oleh Bambang Wahyudi (2002:14) sebagai 
berikut : 
1. Pengadaan Sumber Daya Manusia 
Fungsi ini bertujuan untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan. Kegiatan operasional manajemen sumber daya manusia 
yang berada dalam ruang lingkup ini adalah : 
a. Perencanaan Sumber Daya Manusia 
Dalam perencanaan sumber daya manusia dilakukan penentuan 
kebutuhan tentang kerja balik secara kuantitatif maupun secara kualitatif, 
serta cara memenuhi kebutuhan tanaga kerja itu. 
b. Penarikan Calon Tenaga Kerja 
Penarikan calon tenaga kerja ini berupa usaha menarik sebanyak 
mungkin calon-calon tenaga yang memenuhi persyaratan yang 
dibutuhkan dari sumber-sumber tenaga kerja yang tersedia 
c. Seleksi 
Seleksi merupakan proses pemilihan tenaga kerja dari sejumlah calon 
tenaga kerja yang dapat dikumpulkan melalui proses penarikan tenaga 
kerja. Perusahaan memilih tenaga kerja yang memiliki kualitas yang baik 





Penempatan tenaga kerja yang terpilih pada jabatan yang ditetapkan oleh 
perusahaan sesuai dengan kebutuhan. 
e. Pembekalan 
Pembekalan atau dikenal dengan istilah Indoctrination, Induction, 
Orientation dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada tenaga 
kerja terpilih tantang diskripsi jabatan, kondisi kerja dan peraturan 
organisasi. 
2. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kegiatan-kegiatan dalam fungsi pengembangan sumber daya manusia ini 
bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan sumber daya 
manusia yang  dimiliki, agar tidak tertinggal oleh perkembangan organisasi serta 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi di era globalisasi. 
Fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang berada 
dalam fungsi ini dibagi atas 2 yaitu: 
a. Pelatihan dan Pengembangan 
Pelatihan dan pengembangan tenaga kerja dilakukan dengan 
mengikutsertakan tenaga kerja tersebut dalam program pelatihan dan 
program pengembangan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan seorang tenaga kerja, sehingga mampu menyesuaikan 
atau mengikuti perkembangan kebutuhan organisasi atau perusahaan. 
b. Pengembangan Karir 
Pengembangan karir meliputi kegiatan-kegiatan yang menyangkut 
pengembangan karir seorang tenaga kerja, baik dalam bentuk kenaikan 






3. Pemeliharaan Sumber Daya Manusia 
Kegiatan-kegiatan dalam fungsi pemeliharaan sumber daya manusia ini 
ditujukan untuk memelihara keutuhan sumber daya manusia yang dimiliki. Wujud 
dari hasil pemeliharaan sumber daya manusia ini adalah tumbuhnya rasa betah 
dan mempunyai kemauan untuk bekerja dengan sebaik-baiknya pada organisasi. 
Fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang berada dalam fungsi 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Kompensasi Jabatan 
Kompensasi jabatan meliputi usaha pemberian balas jasa atau 
kompensasi atas prestasi yang telah diberikan oleh seorang tenaga kerja. 
b. Integrasi 
Integrasi meliputi usaha menciptakan kondisi integrasi atau persamaan 
kepentingan antara tenaga kerja dengan organisasi, yang telah 
menyangkut masalah motivasi, kepentingan, komunikasi, konflik dan 
konseling. 
 
2.2 Lingkungan Kerja 
2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja 
 Lingkungan kerja dianggap sebagai kepribadian suatu perusahaan. 
Sebuah perusahaan yang mempunyai lingkungan kerja yang baik dapat 
mencapai visi dan misinya melalui karyawan. Perbaikan di lingkungan kerja itu 
sendiri dapat menumbuhkan kegairahan semangat dan kecepatan kerja, 
demikian juga perbaikan di bidang lainnya seperti, pengupahan dan jaminan 
sosial dapat menumbuhkan motivasi kerja sehingga produktivitas yang di 
hasilkan juga lebih baik. 
 Menurut Alex S.Nitisemito (2002:25) lingkungan kerja adalah semua yang 




tugas yang dibebankannya. Instansi harus dapat memperhatikan kondisi yang 
ada dalam perusahaan baik didalam maupun diluar ruangan tempat kerja, 
sehingga karyawan dapat bekerja dengan lancar dan merasa aman. Menurut 
Sedarmayanti (2003:12) kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai 
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan 
nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 
waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik 
dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung 
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. 
 
2.2.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja 
 Menurut Sedarmayanti (2001:21) menyatakan bahwa secara garis besar, 
jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu lingkungan kerja fisik, yaitu semua 
keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung dan 
lingkungan kerja non fisik, yaitu semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 
dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan maupun hubungan 
sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja 
yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki 
semangat bekerja dan meningkatkan kinerjanya. 
Sedangkan menurut Mangkunegara (2005:105), menyatakan bahwa ada 
beberapa jenis lingkungan kerja, yaitu 1) Kondisi lingkungan kerja fisik yang 
meliputi faktor lingkungan tata ruang kerja dan faktor kebersihan dan kerapian 
ruang kerja, 2) Kondisi lingkungan kerja non fisik yang meliputi lingkungan social, 
status sosial, hubungan kerja, dan sistem informasi, 3) kondisi psikologis 





2.3 Lingkungan Kerja Fisik 
2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja Fisik 
Sedarmayanti (2001:21) mengatakan bahwa “lingkungan kerja fisik 
adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang 
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung”. 
Menurut Komarudin (2002:142) “Lingkungan kerja fisik adalah 
keseluruhan atau setiap aspek dari gejala fisik dan sosial - kultural yang 
mengelilingi atau mempengaruhi individu”. 
Sedangkan menurut Alex S. Nitisemito (2002:183) menyatakan 
“Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja 
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas yang 
dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan, 
kebersihan, musik dan lain-lain”. 
Lingkungan kerja fisik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan. Seorang karyawan yang bekerja di lingkungan kerja fisik yang 
baik dan mendukung untuk bekerja secara optimal akan menghasilkan kinerja 
yang baik pula, sebaliknya apabila seorang karyawan bekerja di lingkungan kerja 
fisik yang tidak mendukung atau kurang memadai untuk bekerja secara optimal 
maka akan membuat karyawan menjadi tidak nyaman, cepat lelah, malas 
sehingga kinerja karyawan tersebut akan rendah (Schultz & Sydney dalam 
Mangkunegara, 2005:105). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar tempat kerja karyawan yang 
lebih banyak memfokuskan pada benda–benda dan situasi sekitar tempat kerja 
sehingga dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan aktivitasnya. 




diperlukan adanya penataan faktor-faktor lingkungan kerja fisik dalam 
penyelenggaraan aktivitas perusahaan. 
 
2.3.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja Fisik 
 Ada banyak hal yang tercakup dalam lingkungan kerja fisik. Menurut 
Handoko dalam (http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/09/kondisi-kerja-definisi-
dan-jenis.html), lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang terdapat di 
sekitar tempat kerja, yang meliputi temperatur, kelembaban udara, sirkulasi 
udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan, warna dan lain-
lain yang dalam hal ini berpengaruh terhadap hasil kerja manusia tersebut. 
Sedangkan menurut Sedarmayanti (2001:21) Lingkungan kerja fisik 
adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang 
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung. 
Berikut ini beberapa jenis lingkungan kerja yang diuraikan oleh 
Sedarmayanti sebagai berikut : 
1. Penerangan/Cahaya di Tempat Kerja 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu diperhatikan 
adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya 
yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami 
kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam 
melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai. 
Pada dasarnya, cahaya dapat dibedakan menjadi empat yaitu : 
a. Cahaya langsung 
b. Cahaya setengah langsung 




d. Cahaya setengah tidak langsung 
2. Temperatur di Tempat Kerja (suhu) 
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 
temperature berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan 
keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi 
kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh 
manusia masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika 
perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 
35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh. Menurut hasil penelitian, 
untuk berbagai tingkat temperatur akan memberi pengaruh yang berbeda. 
Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap karyawan karena kemampuan 
beradaptasi tiap karyawan berbeda, tergantung di daerah bagaimana karyawan 
dapat hidup. 
3. Kelembaban di Tempat Kerja 
Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa 
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi 
oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara temperatur, 
kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut 
akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau 
melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur udara 
sangat panas dan kelembaban tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas 
dari tubuh secara besar-besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh lain 
adalah makin cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya peredaran darah 
untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha untuk 





4. Sirkulasi Udara di Tempat Kerja 
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk 
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar 
dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan 
telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan 
tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman di sekitar 
tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan olah 
manusia. Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja, ditambah dengan 
pengaruh secara psikologis akibat adanya tanaman di sekitar tempat kerja, 
keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk 
dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat 
lelah setelah bekerja. 
5. Kebisingan di Tempat Kerja 
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 
mengatasiny adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. 
Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan 
kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius bisa 
menyebabkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka 
suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat 
dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat. 
Ada tiga aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi, yang bisa menentukan 
tingkat gangguan terhadap manusia, yaitu : 
a. Lamanya kebisingan 
b. Intensitas kebisingan 





6. Getaran Mekanis di Tempat Kerja 
Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, 
yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat 
menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya 
sangat menggangu tubuh karena ketidak teraturannya, baik tidak teratur dalam 
intensitas maupun frekwensinya. Gangguan terbesar terhadap suatu alat dalam 
tubuh terdapat apabila frekwensi alam ini beresonansi dengan frekwensi dari 
getaran mekanis. Secara umum getaran mekanis dapat mengganggu tubuh 
dalam hal : 
a. Kosentrasi bekerja 
b. Datangnya kelelahan 
c. Timbulnya beberapa penyakit, diantaranya karena gangguan terhadap : 
mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang, dan lain,lain. 
7. Bau-bauan di Tempat Kerja 
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 
pencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan 
yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 
Pemakaian “air condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang menganggu di sekitar tempat 
kerja. 
8. Tata Warna di Tempat Kerja 
Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan 
sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan 
penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai pengaruh 
besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang 
menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat 




9. Dekorasi di Tempat Kerja 
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 
dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan 
juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya 
untuk bekerja. 
10. Musik di Tempat Kerja 
Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan 
suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang karyawan 
untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk 
dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang diperdengarkan di 
tempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja. 
11. Keamanan di Tempat Kerja 
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 
aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya untuk 
menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan 
Petugas Keamanan (SATPAM). 
 
2.3.3 Strategi Pengendalian Lingkungan Kerja Fisik 
 Untuk mencapai tujuan perusahaan, maka perusahaan harus dapat 
mengendalikan aktivitas-aktivitas perusahaannya. Dalam hal ini perusahaan 
mengendalikan lingkungan kerja karyawannya untuk menjaga stabilitas kinerja 
ataupun meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan jenis-jenis lingkungan kerja fisik 
di atas maka untuk mengendalikan lingkungan kerja fisik dapat dilakukan 








Menurut Sukoco (2007:219) ada beberapa faktor yang harus diperhatikan 
sehubungan dengan udara : 
a. Temperatur udara: Temperature udara di tempat kerja diatur berdasarkan 
temperatur udara diluar tempat kerja agar tubuh karyawan tidak terkejut 
saat masuk maupun keluar ruangan. 
b. Sirkulasi udara: tanpa sirkulasi udara temperatur udara akan meningkat. 
Sirkulasi udara di tempat kerja disesuakan dengan pekerjaan karyawan. 
c. Kebersihan udara: apabila udara yang sama menetap pada ruangan yang 
sama , akan menjadikannya tidak bersih dan segar. Gunakan air 
conditioner (AC) untuk membersihkan udara sekaligus mengatur 
temperatur udara. 
2. Kebisingan 
Beberapa upaya untuk mengurangi kebisingan antara lain (Tambunan, 
2005:22) : 
a. Mengganti mesin-mesin lama dengan mesin baru dengan  tingkat 
kebisingan yang lebih rendah. 
b. Mengganti “jenis proses” mesin (dengan tingkat kebisingan yang lebih 
rendah) dengan fungsi proses yang sama, contohnya pengelasan 
digunakan sbg penggantian proses riveting. 
c. Modifikasi “tempat” mesin, seperti pemberian dudukan mesin dengan 
material-material yang memiliki koefisien redaman getaran lebih tinggi. 
d. Pemasangan peredam akustik (acoustic barrier) dalam ruang kerja. 
3. Vibrasi 
Pengendalian getaran  dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Menggunakan peralatan kerja yang rendah intensitas getarannya 




c. Memelihara peralatan dengan baik 
d. Meletakkan peralatan dengan teratur 
e. Menggunakan remot kontrol 
4. Pencahayaan 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi para karyawan 
guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Dengan penerangan yang 
baik para karyawan akan dapat bekerja dengan cermat dan teliti sehingga hasil 
kerjanya mempunyai kualitas yang memuaskan. Cahaya yang kurang jelas 
(kurang cukup) mengakibatkan penglihatan kurang jelas, sehingga pekerjaan 
menjadi lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan 
kurang efisien dalam melaksankan pekerjaan. Adapun usaha pengendalian 
cahaya dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Mengurangi penggunaan lampu apabila cahaya matahari cukup 
menerangi ruangan. 
b. Menyalakan lampu apabila cahaya dalam ruangan sedikit. 
5.   Penataan Ruangan 
 Penataan dalam ruangan bertujuan untuk membuat karyawan merasa 
nyaman dan mengurangi tingkat stres dan kebosanannya. Beberapa hal yang 
dapat dilakukan dalam penataan ruangan adalah sebagai berikut : 
a. Penataan warna dalam ruangan yang dapat merangsang perasaan 
karyawan 
b. Mendekorasi ruangan agar rapi dan nyaman dipandang 
c. Menjaga kebersihan ruangan 
2.3.4 Indikator Lingkungan Kerja Fisik 
 Dari penjelasan teori sebelumnya maka dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan indikator untuk mengetahui lingkungan kerja fisik karyawan. 




a. Keadaan udara didalam ruangan 
b. Kebisingan dilingkungan tempat bekerja 
c. Vibrasi atau getaran-getaran yang dapat mempengaruhi kinerja 
d. Tingkat pencahayaan dalam ruangan 
e. Penataan ruangan 
 
2.4 Lingkungan Kerja Non Fisik 
2.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja Non Fisik 
 Menurut Sedarmayanti (2001:31), “Lingkungan kerja non fisik adalah 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 
hubungan dengan bawahan”. Sedangkan, Wursanto (2009:269) mendefinisikan 
lingkungan kerja non fisik sebagai “sesuatu yang menyangkut segi psikis dari 
lingkungan kerja”. 
 Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa 
lingkungan kerja non fisik disebut juga lingkungan kerja psikis, yaitu keadaan di 
sekitar tempat kerja yang bersifat non fisik. Lingkungan kerja yang seperti ini 
tidak dapat ditangkap secara langsung dengan panca indera manusia, namun 
dapat dirasakan keberadaannya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang hanya bisa dirasakan dan tidak 
dapat ditangkap dengan panca indera manusia. Lingkungan kerja non fisik ini 
dapat dirasakan oleh para karyawan melalui hubungan-hubungan sesama 
karyawan, bawahan dengan atasan, maupun atasan dengan bawahan. 
Lingkungan kerja non fisik ini juga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan, dimana lingkungan kerja non fisik yang baik 




meningkatkan kinerja karyawan, sebaliknya apabila lingkungan kerja non fisik 
tidak mendukung maka akan menimbulkan masalah-masalah serta konflik-konflik 
antar karyawan yang berujung pada menurunnya kinerja karyawan yang 
bersangkutan. 
 Disamping itu pelatihan dan pengembangan dalam hubungannya dengan 
lingkungan kerja non fisik juga ikut berperan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Misalnya metode on the job training coaching, dengan pelatihan ini 
atasan memberikan pengarahan dan bimbingan langsung kepada bawahannya. 
Hal ini tentu berpengaruh terhadap hubungan kerja antara bawahan dengan 
atasan yang berarti lingkungan kerja non fisiknya baik. 
 
2.4.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja Non Fisik 
 Menurut Wursanto (2009:269) menyatakan bahwa ada 3 jenis lingkungan 
kerja yang bersifat non fisik yaitu : 
1. Perasaan aman karyawan  
Perasaan aman karyawan merupakan rasa aman dari berbagai bahaya 
yang dapat mengancam keadaan diri karyawan. Perasaan aman tersebut terdiri 
dari sebagai berikut : 
a. Rasa aman dari bahaya yang mungkin timbul pada saat menjalankan 
tugasnya.  
b. Rasa aman dari pemutusan hubungan kerja yang dapat mengancam 
penghidupan diri dan keluarganya.  
c. Rasa aman dari bentuk intimidasi ataupun tuduhan dari adanya 
kecurigaan antar karyawan.  
2. Loyalitas karyawan  
Loyalitas merupakan sikap karyawan untuk setia terhadap perusahaan 




Loyalitas ini terdiri dari dua macam, yaitu loyalitas yang bersifat vertikal dan 
horizontal. Loyalitas yang bersifat vertikal yaitu loyalitas antara bawahan dengan 
atasan atau sebaliknya antara atasan dengan bawahan. Loyalitas ini dapat 
terbentuk dengan berbagai cara. Untuk menunjukkan loyalitas tersebut dilakukan 
dengan cara : 
a. Kunjungan atau silaturahmi ke rumah karyawan oleh pimpinan atau 
sebaliknya, yang dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan seperti arisan.  
b. Keikutsertaan pimpinan untuk membantu kesulitan karyawan dalam 
berbagai masalah yang dihadapi karyawan.  
c. Membela kepentingan karyawan selama masih dalam koridor hukum 
yang berlaku.  
d. Melindungi bawahan dari berbagai bentuk ancaman.  
Sementara itu, loyalitas bawahan dengan atasan dapat dibentuk dengan 
kegiatan seperti open house, memberi kesempatan kepada bawahan untuk 
bersilaturahmi kepada pimpinan, terutama pada waktu-waktu tertentu seperti hari 
besar keagamaan seperti lebaran, hari natal atau lainnya. Loyalitas yang bersifat 
horisontal merupakan loyalitas antar bawahan atau antar pimpinan. Loyalitas 
horisontal ini dapat diwujudkan dengan kegiatan seperti kunjung mengunjungi 
sesama karyawan, bertamasya bersama, atau kegiatan-kegiatan lainnya.  
3. Kepuasan karyawan  
Kepuasan karyawan merupakan perasaan puas yang muncul dalam diri 
karyawan yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan. Perasaan puas ini 
meliputi kepuasan karena kebutuhannya terpenuhi, kebutuhan sosialnya juga 
dapat berjalan dengan baik, serta kebutuhan yang bersifat psikologis juga 
terpenuhi 
Lingkungan kerja non fisik ini adalah lingkungan kerja yang hanya dapat 




memberikan perasaan-perasaan aman dan puas dapat mempengaruhi perilaku 
Karyawan ke arah yang positif sebagaimana yang dapat meningkatkan kinerja 
karyawan sebagaimana yang diharapkan oleh perusahaan. Sehubungan dengan 
hal tersebut, lebih lanjut berpendapat bahwa “tugas pimpinan organisasi adalah 
menciptakan suasana kerja yang harmonis dengan menciptakan human relations 
sebaik-baiknya”. Dari pendapat tersebut, maka pimpinan menjadi faktor penting 
yang dapat menciptakan lingkungan kerja non fisik dalam lingkup perusahaan. 
 
2.4.3 Strategi Pengendalian Lingkungan Kerja Non Fisik  
Lingkungan kerja non fisik menjadi tanggung jawab pimpinan yang dapat 
dikendalikan dengan menciptakan human relations yang sebaik-baiknya. Oleh 
karena itu, maka untuk mengendaliakn lingkungan kerja non fisik tersebut, dapat 
ditata dengan menciptakan human relations yang baik antar sesama karyawan. 
Selain itu, pimpinan juga dapat menyediakan pelayanan kepada karyawan 
sehingga karyawan merasa aman dan nyaman di dalam perusahaan karena 
kebutuhan psikologisnya dapat terpenuhi yang berdampak pada kinerja 
karyawan (Dharmawan, 2011:62). 
1. Human Relations 
Pengertian hubungan manusia (human relations) dalam arti luas menurut 
Effendy (2006:22) adalah interaksi antara seseorang dengan orang lain 
dalam segala situasi dan dalam sebuah bidang kehidupan. Selanjutnya 
Effendy mengatakan bahwa “hubungan manusiawi adalah komunikasi 
antarpersona (Interpersonal communication) untuk membuat orang lain 
mengerti dan menaruh simpati. 
Jadi dapat dikatakan bahwa human relations merupakan interaksi antara 




aktivitas tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi atau 
perusahaan. 
Dengan menciptakan hubungan manusia yang baik antar karyawan, akan 
menimbulkan komunikasi dan kerja sama yang baik yang pada akhirnya akan 
memudahkan dalam mengerjakan tugas yang diberikan perusahaan. 
2. Fasilitas Pelayanan Karyawan 
Fasilitas pelayanan yang dimaksud adalah semua fasilitas fisik yang 
berfungsi untuk melengkapi tempat bekerja. Dengan adanya fasilitas yang 
bersifat pelayanan ini bertujuan agar karyawan nyaman dalam bekerja. 
Program pelayanan karyawan ini merupakan bentuk program pemeliharaan 
karyawan. 
Pelayanan karyawan ini akan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk pembentukan lingkungan kerja karyawan di dalam perusahaan 
yang bersangkutan, terutama lingkungan kerja non fisik. Dengan pelayanan 
karyawan yang baik maka para karyawan akan memperoleh kepuasan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
Herman (2008:47) berpendapat bahwa pemeliharaan karyawan dilakukan 
dengan tujuan baik untuk perusahaan maupun bagi karyawan itu sendiri. 
Bagi karyawan, tujuan pemeliharaan adalah sebagai berikut : 
a. Untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya, 
b.  Memberikan ketenangan, keamanan, sreta menjaga kesehatan 
karyawan, 
c. Memperbaiki kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan 
Sedangkan bagi perusahaan sendiri bertujuan sebagai berikut : 
a. Agar karyawan mampu meningkatkan kinerjanya 
b. Mendisiplin diri dan memperkecil tingkat absensi 




d. Mengurangi konflik serta menciptakan suasana hati yang harmonis 
e. Mengefektifkan proses pengadaan karyawan 
 
2.4.4 Indikator Lingkungan Kerja Non Fisik 
 Kajian lingkungan kerja non fisik bertujuan untuk membentuk sikap 
karyawan yang positif yang dapat mendukung kinerja karyawan. Wursanto 
(2009:270) berpendapat bahwa ada beberapa unsur penting dalam 
pembentukan sikap dan perilaku karyawan dalam lingkungan kerja non fisik, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Pengawasan yang dilakukan secara kontinyu dengan menggunakan system 
pengawasan yang ketat. 
2. Suasana kerja yang dapat memberikan dorongan dan semangat kerja yang 
tinggi. 
3. Sistem pemberian imbalan (baik gaji maupun perangsang lain) yang menarik.  
4. Perlakuan dengan baik, manusiawi, tidak disamakan dengan robot atau 
mesin, kesempatan untuk mengembangkan karier semaksimal mungkin 
sesuai dengan batas kemampuan masing-masing anggota.  
5. Ada rasa aman dari para anggota, baik di dalam dinas maupun di luar dinas.  
6. Hubungan berlangsung secara serasi, lebih bersifat informal, penuh 
kekeluargaan.  
7. Para anggota mendapat perlakuan secara adil dan objektif.  
Beberapa hal tersebut kemudian digunakan sebagai indikator untuk 
mengetahui keadaan lingkungan kerja non fisik. Jadi, penelitian ini menggunakan 
indikator untuk mengetahui lingkungan kerja non fisik, yaitu: pelaksanaan 
pengawasan, suasana kerja, sistem imbalan, perlakuan, perasaan aman, 






2.5.1 Pengertian, penilaian, dan manajemen kinerja 
Kusriyanto dalam Mangkunegara (2005:9), mendefenisikan kinerja 
sebagai “perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja 
persatuan waktu (lazimnya per jam)”. Selanjutnya menurut Gomes dalam 
Mangkunegara (2005:9), mengatakan bahwa defenisi kerja karyawan sebagai: 
“Ungkapan seperti output, efisiensi serta efektifitas sering dihubungkan dengan 
produktifitas”. 
Sedangkan menurut Prawirosentono (1999:2) “Performance atau kinerja 
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang 
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika”. 
Dari beberapa uraian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan yang berorientasi 
pada tujuan perusahaan. 
Setiap kinerja harus dinilai untuk mengetahui sejauh mana hasil kerja 
yang telah dicapai. Penilaian kinerja menurut Mangkunegara (2005:9) 
mendefinisikan evaluasi/penilaian kinerja adalah suatu proses yang digunakan 
pimpinan untuk menentukan apakah seorang karyawan melakukan pekerjaannya 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Selanjutnya dengan melihat hasil dari penilaian kinerja karyawan, maka 
untuk meningkatkan kinerjanya di butuhkan manajemen kinerja yang baik. 
Pengertian manajemen kinerja Menurut Gary Dessler (2004:322) definisi 
Manajemen Kinerja adalah: Proses mengonsolidasikan penetapan tujuan, 




yang bertujuan memastikan kinerja karyawan mendukung tujuan strategis 
perusahaan. 
 
2.5.2 Karakteristik Karyawan Yang Memiliki Kinerja Tinggi 
Sebuah studi tentang kinerja menemukan beberapa karakteristik 
karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi. Mink (1993:76) menyebutkan 
beberapa karakteristik karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi, meliputi : 
 
1. Berorientasi pada prestasi 
Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi, keinginan yang kuat membangun 
sebuah mimpi tentang apa yang mereka inginkan untuk dirinya. 
2. Percaya diri 
Karyawan yang kinerja tinggi memiliki sikap mental positif yang 
mengarahkannya bertindak dengan tingkat percaya diri yang tinggi. 
3. Pengendalian Diri 
Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi mempunyai rasa percaya diri 
yang sangat mendalam sehingga dapat mengendalikan dirinya dengan baik. 
4. Kompetensi 
Karyawan yang kinerjanya tinggi telah mengembangkan kemampuan yang 
spesifik dan kompeten yang digunakan dalam mencapai prestasi. 
 
2.5.3 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2006: 94) mengungkapkan bahwa 
“Kinerja merupakan gabungan tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat 
seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas 




Sedangkan menurut Menurut Alex S Nitisemito (2002: 109), terdapat 
berbagai faktor kinerja karyawan, antara lain: 
1. Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan 
2. Penempatan kerja yang tepat 
3. Pelatihan dan promosi 
4. Rasa aman di masa depan (dengan adanya pesangon dan sebagainya) 
5. Hubungan dengan rekan kerja 
6. Hubungan dengan pemimpin 
 
2.5.4 Indikator Kinerja 
Sehubungan dengan ukuran penilaian prestasi kerja maka kinerja 
karyawan, menurut  Simamora (2004:612), diukur dengan indikator-indikator 
sebagai berikut: 
1. Kuantitas hasil kerja, yaitu meliputi jumlah produksi kegiatan yang dihasilkan. 
2. Kualitas hasil kerja, yaitu yang meliputi kesesuaian produksi kegiatan dengan 
acuan ketentuan yang berlaku sebagai standar proses pelaksanaan kegiatan 
maupun rencana organisasi. 
3. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, yaitu pemenuhan kesesuaian 
waktu yang dibutuhkan atau diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan. 
Sedangkan menurut Suryadi Prawirosentono (2008:27), kinerja dapat 
dinilai atau diukur dengan beberapa indikator yaitu: 
1. Efektifitas yaitu bila tujuan kelompok dapat dicapai dengan kebutuhan yang 
direncanakan. 





3. Disiplin Yaitu taat pada hukum dan aturan yang belaku. Disiplin karyawan 
adalah ketaatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian 
kerja dengan perusahaan dimana dia bekerja. 
4. Inisiatif berkaitan dengan daya pikir, kreatifitas dalam bentuk suatu ide yang 
berkaitan tujuan perusahaan. Sifat inisiatif sebaiknya mendapat perhatian 
atau tanggapan perusahaan dan atasan yang baik. Dengan perkataan lain 
inisiatif karyawan merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya akan 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang digunakan sesuai dengan topik penelitian 
penulis, antara lain sebagai berikut : 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
















positif dan signifikan 
terhadap 
semangat kerja. 
T hitung = 8,092 > T 
table = 1,69 
R = 0,811 






















table = 1,667 
R = 0,743 
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T hitung = 8,270 > T 
table = 1,897 
R = 0,852 
R2 =  0,725 = 73% 
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F hitung=5,407 > F 
table 5,10 
R = 0,577 
R2 = 0,332 = 33% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat digambarkan suatu 
bagan kerangka pemikiran mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan 






Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 










Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 
 
2.8 Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan tujuan 
penelitian maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Kantor Cabang 
Makassar Kartini. 
2. Diduga bahwa variabel lingkungan kerja non fisik dominan mempengaruhi 
kinerja karyawan PT. Bank mandiri (persero) Tbk. Cabang Makassar Kartini. 
Lingkungan Kerja Fisik 
(X1) 




 Penataan Ruangan 
Lingkungan Kerja Non 
Fisik (X2) 
 Pengawasan 
 Suasana Kerja 
 Sistem Pemberian 
Imbalan 
 Perlakuan 
 Rasa Aman 
 Relasi 
 Adil dan Objektif 
Kinerja (Y) 
 Kuantitas Kerja 










3.1 Rancangan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang 
Makassar Kartini. Penulis akan melakukan penelitian dengan mendatangi 
langsung kantor tempat obyek penelitian untuk mengumpulkan data-data 
pendukung di dalam penelitian tersebut.  
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan judul yang diangkat yaitu: “ Pengaruh Lingkungan Kerja 
Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Cabang Makassar Kartini“. Maka penelitian dilaksanakan pada PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. Cabang Makassar Kartini yang berlokasi di Jalan Kartini 
Makassar.  Dilaksanakan dari bulan September - November 2013. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi 
yang diambil melaui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, 
jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang 
Makassar kartini yang berjumlah 172 karyawan. 
Sampel dalam penelitian ini meliputi karyawan tetap pria maupun wanita 




menggunakan cara random sampling yaitu cluster sampling, dimana sampel 
diambil berdasarkan bagian-bagian yang ada pada Bank Mandiri yang terdiri dari 
beberapa divisi : keuangan dan operasi, kepesertaan, akuntansi, divisi auditor, 
HRD, pemasaran, teller, dan customer service.. 
Perhitungan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin 
(Umar, 2003:146) : 
 
Dimana : 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi 
e = Batas kesalahan yang diperbolehkan, sebanyak 6% 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam 




Jadi, jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 106,1 
yang dibulatkan menjadi 106 karyawan.. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data Kualitatif  
Yaitu data yang bukan dalam bentuk angka – angka atau tidak dapat dihitung 




dari hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan dan karyawan dalam 
perusahaan serta informasi-informasi yang diperoleh dari pihak lain yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
2. Data Kuantitatif 
Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka – angka yang dapat dihitung, 
yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 
yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh penulis melalui observasi atau 
pengamatan langsung dari perusahaan, baik itu melalui observasi dan 
wawancara secara langsung dengan pimpinan dan karyawan perusahaan 
PT. Bank Mandiri sehubungan dengan kebutuhan dalam penelitian ini.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung, yaitu data 
tersebut diperoleh penulis dari dokumen–dokumen perusahaan dan buku–
buku literatur yang memberikan informasi tentang lingkungan kerja dan 
manajemen kinerja karyawan. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 







1. Studi kepustakaan (Library Research) 
Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu yang dilakukan dengan 
membaca buku-buku dan majalah yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti, skripsi maupun thesis sebagai acuan penelitian terdahulu, dan dengan 
cara browsing di internet untuk mencari artikel-artikel serta jurnal-jurnal atau 
data-data yang dapat membantu hasil dari penelitian. 
2. Studi lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan cara langsung ke perusahaan, untuk mendapatkan data primer melalui 
wawancara, observasi dan  penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada 
karyawan PT. Bank Mandiri mengenai lingkungan kerja fisik dan non fisik 
terhadap kinerja. Responden diminta menanggapi pertanyaan yang diberikan 
dengan cara menjawab daftar pertanyaan yang ada pada kuesioner. 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk melihat peran lingkungan kerja 
fisik dan non fisik terhadap peningkatan kinerja pada PT. Bank Mandiri Cabang 
Makassar Kartini. Definisi operasional variabel sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 




lingkungan kerja fisik 
adalah semua 
keadaan berbentuk 
fisik yang terdapat di 
sekitar tempat kerja 
yang dapat 
mempengaruhi 
karyawan baik secara 



















Lingkungan kerja non 
fisik adalah semua 
keadaan yang terjadi 
yang berkaitan 
dengan hubungan 
kerja, baik hubungan 
dengan atasan 
maupun hubungan 






 Suasana kerja 
 Sistem pemberian 
imbalan 
 Perlakuan baik 
 Rasa aman 
 Hubungan serasi 









yang dicapai dengan 
peran serta tenaga 
kerja persatuan waktu 
(lazimnya per jam) 
(Mangkunegara, 
2005:9) 
 Kuantitas kerja 
 Kualitas kerja 





Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, peneliti kemudian 
mengembangkan menjadi instrumen penelitian untuk mengukur variabel yang 





Menurut Sugiyono (2012:132) skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dam persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Sehingga untuk mengetahui pengukuran jawaban responden 
pada penelitian ini yang mana menggunakan instrument penelitian berupa 
kuisioner, penulis menggunakan metode skala Likert (Likert’s Summated 
Ratings). 
Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner lingkungan 
kerja fisik, non fisik, dan kinerja karyawan diukur dengan menggunakan skala 
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 
2012:132). Pengukuran jawaban responden menggunakan kriteria pembobotan 
dengan tingkatan sebagai berikut :  
1. Jawaban Sangat Setuju    diberi bobot 5  
2. Jawaban Setuju     diberi bobot 4  
3. Jawaban Ragu-ragu   diberi bobot 3  
4. Jawaban Tidak Setuju   diberi bobot 2  
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju   diberi bobot 1 
Pengukuran indikator tersebut menggunakan asumsi skala likert 5,4,3,2,1 
 
3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen penelitian (kuisioner) yang baik harus memenuhi persyaratan 
yaitu valid dan reliabel. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner 
perlu dilakukan pengujian atas kuisioner dengan menggunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Karena validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah 
kuesioner yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian adalah valid dan 
reliabel, maka untuk itu, penulis juga akan melakukan kedua uji ini terhadap 




1. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Reabilitas diukur dengan uji statistik 
cronbach’s alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach’s alpha > 0,60. 
2. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor indikator dengan total skor variabel. 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan maka dalam 
penelitian ini digunakan: 
 
3.9.1 Analisis Kualitatif Deskriptif  
Merupakan metode yang bertujuan mengubah kumpulan data mentah 
menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk informasi yang ringkas, 
dimana hasil penelitian beserta analisanya diuraikan dalam suatu tulisan ilmiah 
yang mana dari analisis tersebut akan dibentuk suatu kesimpulan. 
 
3.9.2 Analisis Kuantitatif 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara lingkungan kerja fisik dan non fisik 
terhadap kinerja digunakan teknik analisis regresi linier berganda. Analisis 
linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis ini 






Y’   = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan dalam hal ini 
Kinerja 
a     = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b  Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel independen. Bila b (+) 
maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan. 
X1 = Variabel independen, yaitu Lingkungan Kerja Fisik 
X2 = Variabel Independen, yaitu Lingkungan Kerja non Fisik 
2. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Pada model regresi linier berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya 
koefisien determinasi totalnya (R2). Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 
(satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika (R2) makin 
mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
3. Pengujian Hipotesa 
a. Uji F (Uji Serempak) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel 
bebas terhadap varibel terikat. Dimana dengan rumus hipotesis 
sebagai berikut :  
Ho : i = 0, artinya variabel bebas secara simultan tidak dapat 
menjelaskan variabel tidak bebas.  
Ha : i ≠ 0, artinya variable bebas secara simultan dapat menjelaskan 
variabel tidak bebas.  
F hitung > F table atau probabilitas kesalahan kurang dari 5% maka Ho 




sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel tidak 
bebasnya.  
F hitung < F table atau probabilitas kesalahan lebih dari 5% maka Ho 
diterima dan Ha ditolak membuktikan variabel bebas secara bersama-
sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel tidak 
bebasnya. 
b. Uji T (Uji Parsial) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel terikatnya. Dengan rumus hipotesis sebagai berikut : 
Ho : i = 0, artinya variable bebas secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas. 
Ha : i ≠ 0, artinya variable bebas secara parsial mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel tidak bebas.  
T hitung > T tabel atau probabilitas kesalahan kurang dari 10% maka 
membuktikan variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel tidak bebasnya, Ha diterima dan Ho ditolak.  
T hitung < T tabel atau probabilitas kesalahan lebih dari 10% maka 
membuktikan variabel bebas secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebasnya, Ho diterima dan 
Ha ditolak. 
Untuk mendapatkan hasil dari metode perhitungan analisis ini maka 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis dan Pembahasan Deskriptif Responden 
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh lingkungan Kerja Fisik 
dan non fisik  terhadap kinerja karyawan pada PT.Bank Mandiri Cabang 
Makassar. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
lingkungan Kerja Fisik dan non fisik terhadap tingkat kinerja karyawan pada PT. 
Bank Mandiri. Dalam penelitian ini, diambil sebanyak 106 karyawan sebagai 
sampel penelitian. 
Karakteristik responden yaitu menguraikan deskripsi identitas responden 
menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 
deskripsi karaktersitik responden adalah memberikan gambaran yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian sampel, karakteristik responden dikelompokkan menurut 
jenis kelamin, umur, dan lama bekerja Oleh karena itulah uraian mengenai 
karakteristik responden dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Karakteristik responden menurut jenis kelamin dapat disajikan melalui 














Perempuan 44 41,5 
Laki – Laki 62 58,5 
Jumlah   106 100 
Sumber : Data primer (Kuesioner), diolah (2013) 
Berdasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik responden yang 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel di atas, maka jumlah responden terbesar 
adalah berjenis kelamin  laki-laki yakni 62 responden atau sebesar 58,5% dan 
responden berjenis kelamin perempuan yakni 44 orang atau sebesar 41,5% 
Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata karyawan PT. Bank Mandiri  Cabang 
Makassar didominasi oleh  Laki-laki. 
 
4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat melalui 
tabel 4.2 berikut ini: 




20-35 tahun 72 67,9 
35-45 tahun 30 28,3 
Diatas 45 tahun 4 3,7 
jumlah  106 100 






Berdasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik responden yang 
berdasarkan umur, maka jumlah responden terbesar adalah responden yang 
berumur antara 20-35 tahun yakni sebanyak 72 orang atau sebesar 67,9%. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata pegawai/karyawan PT. Bank Mandiri 
Cabang Makassar berumur 20-35 tahun, sedangkan karyawan yang berumur 35 
– 45 tahun yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar 28,3%, dan sisanya berumur 
>45 tahun sebanyak 4 orang atau sebesar 3,7% . 
 
4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja  
Karakteristik responden menurut jenis kelamin dapat disajikan melalui 
tabel 4.3 dibawah yaitu : 
Tabel 4.3  Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja 
Tanggapan Responden 
Orang Presentase (%) 
1-2 Tahun  21 20 
2-4 Tahun 28 26,4 
4-6 Tahun  25 23,5 
>6 Tahun 32 30,1 
Jumlah  106 100 
Sumber : Data primer (Kuesioner), diolah (2013) 
 
Pada Tabel 4.3 diatas  21 responden atau sebesar 20% telah bekerja 
selama 1-2 tahun. Kemudian yang bekerja selama selama 2 – 4 tahun sebanyak 
28 responden atau sebesar 26,4%. Sedangkan responden yang telah bekerja 
selama 4 – 6 tahun sebanyak 25 responden atau sebesar 23,5% dan sisanya 





30,1%. Lama bekerja pada sebuah perusahaan akan memengaruhi pengalaman 
dan tingkat kematangan seseorang dalam bekerja. 
 
4.2 Penentuan Range 
Survey ini menggunakan skala Likert dengan skor tertinggi di tiap 
pertanyaannya adalah 5 dan skor terendah adalah 1. Dengan jumlah responden 
sebanyak 106 orang, maka: 
 
Skor tertinggi : 106 x 5 = 530 
Skor terendah : 106 x 1 = 106 
Sehingga range untuk hasil survey, yaitu =   = 84,8 
Range skor: 
106 –  190 = Sangat rendah 
191  – 275  = Rendah 
276 – 360 = Cukup 
361 – 445 = Tinggi 
446 – 530  = Sangat Tinggi 
 
4.3 Analisis dan Pembahasan Deskriptif Variabel 
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator dan juga 
penghitungan skor bagi variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan 









4.3.1 Analisis dan Pembahasan Variabel Lingkungan Kerja  Fisik (X1) 
 Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Lingkungan Kerja 
Fisik didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti 
yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. Variasi 
jawaban responden untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik dapat dilihat pada 
tabel 4.4 berikut ini. 
 
Tabel 4.4 Tabulasi Hasil Kuesioner Lingkungan Kerja Fisik 
No Indikator 
Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
 %  %  %  %  % 
1 X1.1 - - - - 7 6,7 49,5 46,65 49,5 46,65 
2 X1.2 - - - - 32,5 30,7 63,5 59,9 10 9,4 
3 X1.3 - - 5,5 5,25 19,5 18,35 65 61,3 16 15,1 
4 X1.4 - - 0,5 0,45 6,5 5,2 62,25 57,05 39,5 37,3 
5 X1.5 - - - - 32 30,3 52,3 49,4 21,6 20,2 
Sumber: diolah melalui SPSS V.17 
 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel Lingkungan Kerja Fisik berada pada range  keempat, yang 
menyimpulkan bahwa karyawan Bank Mandiri memiliki tingkat Lingkungan Kerja 
Fisik yang tinggi. 
Berdasarkan data di atas dengan jumlah responden 106, tanggapan 
responden mengenai indikator keadaan udara. Responden memberikan jawaban 






Selanjutnya tanggapan responden mengenai indikator pencahayaan, 
rata-rata responden memberikan jawaban setuju, yakni sebesar 57,05% dan 
sangat setuju sebesar 37,3%. 
  Hal ini menunjukkan bahwa keadaan udara dan pencahayaan di PT. 
Bank Mandiri Cab. Makassar cukup tinggi. 
 
4.3.2  Analisis dan Pembahasan Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Berdasarkan dengan tabel dibawah ini tanggapan responden mengenai 
Lingkungan Kerja Non Fisik dengan berbagai pertanyaan pemahaman karyawan 
tentang Pengawasan, Suasana Kerja,Sistem Pemberian Imbalan, Perlakuan 
Baik, Rasa Aman, Hubungan Serasi, dan Adil dan Objektif, maka dari 106 
karyawan yang telah memberikan tanggapan dalam kuesioner ini dapat kita lihat 
dengan tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.5 Tabulasi Hasil Kuesioner Lingkungan Kerja Non Fisik 
No Indikator 
Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
 %  %  %  %  % 
1 X2.1 - - - - 20 18,9 57,7 54,4 28,3 26,7 
2 X2.2 - - 6 5,7 16,5 15,5 45,5 43 38 35,8 
3 X2.3 - - 1,5 1,5 21,5 20,25 43,5 41,05 39,5 37,2 
4 X2.4 0,5 0,45 - - 17,5 16,5 46,5 43,85 46,5 39,2 
5 X2.5 13 12,3 17,5 16,45 39,5 37,25 27,5 26 8,5 8 
6 X2.6 1 0,9 2,7 2,5 25,3 23,9 49,3 46,6 27,7 26,1 
7 X2.7 1 0,9 9,3 8,8 37,7 35,7 43,3 40,8 14,7 13,8 





Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap 
Lingkungan Kerja Non Fisik berada pada range keempat, yaitu setuju dengan 
rata-rata skor 410,2. Hal ini menyimpulkan bahwa karyawan Bank Mandiri 
Cabang Makassar memiliki Lingkungan Kerja Non Fisik yang tinggi. Berdasarkan 
dari olah data diatas tanggapan responden, untuk indikator mengenai lingkungan 
Kerja Non Fisik tentang perlakuan baik, rata-rata karyawan menjawab setuju, 
yakni sebesar 43,85% dan sangat setuju sebesar 39,2%. 
Selanjutnya, tanggapan responden mengenai suasana kerja, rata-rata 
responden menjawab setuju, yakni sebesar 42% dan sangat setuju sebesar 
35,8%. 
 
4.3.3  Analisis dan Pembahasan Variabel Kinerja  (Y) 
Berdasarkan dengan tabel dibawah ini tanggapan responden mengenai 
Kinerja karyawan dengan berbagai pertanyaan pemahaman karyawan tentang 
Kuantitas Kerja, Kualitas Kerja, dan Ketepatan Waktu, maka dari 106 karyawan 
yang telah memberikan tanggapan dalam kuesioner ini dapat kita lihat dengan 
tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.6 Tabulasi Hasil Kuesioner Kinerja Karyawan 
No Indikator 
Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
 %  %  %  %  % 
1 Y1 - - 1 0,96 17,25 16,25 57,25 53,98 30,5 28,9 
2 Y2 - - - - 23,75 22,38 61 57,53 21,25 20 
3 Y3 - - 3 - 32,5 31,5 60,5 55,75 12,5 12,75 





Tabel 4.6 hasil olah data di atas, menyimpulkan bahwa tanggapan 
responden yaitu karyawan terhadap variabel Kinerja berada pada range keempat 
yaitu tinggi dengan rata-rata skor sebesar 421,6 yang membuktikan bahwa 
kinerja karyawan Bank Mandiri masih tergolong cukup tinggi. 
Berdasarkan dari olah data diatas tanggapan responden mengenai 
indikator kuantitas kerja, rata-rata responden menjawab setuju, yakni sebesar 
53,98% dan sangat setuju sebesar 28,9%. Untuk indikator kualitas kerja, 
karyawan yang menjawab setuju sebesar 57,53% dan sangat setuju sebesar 
20%. 
 
4.4 Analisis dan Pembahasan Uji Validitas dan Reliabilitas 
4.4.1 Uji Validitas 
Hasil uji validitas melalui program SPSS 17.00 terhadap instrumen penelitian 
diperoleh angka korelasi yang diuraikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 









X1.1 40,08 12,945 ,742 
X1.2 40,69 13,137 ,721 
X1.3 40,62 13,152 ,553 
X1.4 40,17 14,849 ,442 
X1.5 40,57 15,143 ,488 
X2.1 70,19 64,990 ,631 
X2.2 70,20 61,404 ,728 
X2.3 70,86 64,785 ,643 
X2.4 70,05 64,120 ,614 
X2.5 71,25 59,704 ,679 
X2.6 70,32 67,636 ,370 
X2.7 70,66 70,007 ,500 





Y2 43,34 19,977 ,586 
Y3 43,57 20,728 ,536 
Sumber: diolah melalui SPSS V.17 
 
Menurut Azwar (1997) semua item yang mencapai koefisien relasi 
minimal 0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan. Namun menurunkan 
batas kriteria dibawah 0,20 tidak disarankan. Dari tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa semua item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid, 
yang ditunjukkan dengan nilai dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai 
koefisien korelasi positif dan lebih besar dari pada 0,3. 
 
4.4.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik 
cronbach’s alpha (α) dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan 
standarnya, Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian 
reliabilitas dengan menggunakan alat bantu SPSS 17.00 
 
Tabel 4.8 Hasil uji reabilitas variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.819 11 






Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X1 di atas, 11 item indikator 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,819 yaitu lebih besar dari 0,6. 
Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini 
dikatakan reliabel.  
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.870 19 
Sumber: diolah melalui SPSS V.17 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X2 di atas, 19 item 
indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,870 yaitu lebih besar dari 0,6. 
Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini 
dikatakan reliabel.  
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Reabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.844 12 
Sumber: diolah melalui SPSS V.17 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Y di atas, 12 item indikator 





Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini 
dikatakan reliabel 
4.5 Uji Hipotesis 
4.5.1 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini dengan 
tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh variabel 
Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik  (X2) secara parsial 
maupun bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y). Perhitungan statistik 
dalam analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.00 for Windows. 
Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 













B Std. Error Beta 
Constant 53.554 6.818  7.854 .000 
Lingkungan Kerja 
Fisik 
.199 .116 .166 1.708 .041 
Lingkungan Kerja 
Non Fisik 
.135 .156 .161 0.625 .034 
Sumber: diolah melalui SPSS V.17 
Y  = 53.554 + 0.166X1 + 0.161X2  
 
Dari persamaan regresi di atas maka dapat diinterpretasikan beberapa 





1. Angka 53.554 menunjukkan kinerja karyawan sebagai nilai konstan apabila 
lingkungan kerja fisik dan non fisik di abaikan. 
2. Variabel independen Lingkungan Kerja Fisik memiliki nilai koefisien regresi 
yang positif yaitu sebesar 0,041. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa 
Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja berpengaruh positif. Hal ini 
menggambarkan bahwa nilai kinerja akan mengalami peningkatan sebesar 
koefisien pengali dari Lingkungan Kerja Fisik, dengan asumsi variabel 
independen lain dianggap konstan. 
3. Variabel independen Lingkungan Kerja Non Fisik memiliki nilai koefisien 
regresi yaitu sebesar 0.034. Hal ini berarti nilai Kinerja akan mengalami 
peningkatan sebesar koefisien pengali dari Lingkungan Kerja Non Fisik, 
dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dianggap konstan. 
4. Dari kedua nilai antara variabel Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja 
non fisik terdapat perbedaan dimana variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 
berpengaruh lebih besar terhadap Kinerja  dibandingkan dengan Variabel 
Lingkungan Kerja Fisik. 
 
4.5.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 
terikatnya. Nilai koefisien determinasi untuk dua varibel bebas digunakan R 
Square, sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,608 ,602 4,84727 





Dari hasil analisis faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja karyawan pada 
tabel 4.13 menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,608 hal 
ini berarti seluruh variabel bebas yakni Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) mempunyai kontribusi secara bersama-sama 
sebesar 60,8% terhadap variabel terikat (Y) yaitu Kinerja , sedangkan sisanya 
sebesar 39,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dari penelitian ini. Dengan 
demikian, hubungan kedua variabel dikatakan kuat berpengaruh terhadap kinerja 
karena nilai R square mendekati angka 1.  
 
4.5.3 Uji Signifikansi Serempak/Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependennya. 
 
Tabel 4.13 Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 80,640 2 40,320 1,716 ,025
b
 
Residual 2420,087 103 23,496   
Total 2500,726 105    
a. Dependent Variable:  Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Lingungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik 
Sumber: diolah melalui SPSS V.17 
Pada uji F didapatkan hasil F hitung sebesar 1.716 dengan taraf 
signifikasi 0.025 (sig ἀ<0,05), dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
antara lain Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik secara 







4.5.4 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen (Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik) 
secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Kinerja).  
 
Tabel 4.14 Hasil Uji t 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 53,554 6,818  7,854 ,000 
Ling. Kerja 
Fisik 
,199 ,116 ,166 1,708 ,041 
Ling. Kerja 
Non Fisik 
,135 ,156 ,161 ,625 ,034 
Sumber: diolah melalui SPSS V.17 
Berikut akan di jelaskan masing-masing variabel secara pasrsial : 
 
4.5.4.1 Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai t hitung = 1,708 dengan tingkat 
signifikansi 0,041 
Dengan menggunakan batas signifikansi (α) = 0,05, maka nilai batas  
signifikansi α (0,05) > tingkat signifikansi 0,041. Hal ini berarti variabel 
Lingkungan Kerja Fisik (X1) berpengaruh secara parsial dan signifikan pada taraf 
(α)= 5%   terhadap Kinerja karyawan  (Y). 
4.5.4.2 Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Lingkungan Kerja Non Fisik  






Dengan menggunakan batas signifikansi (α) = 0,05, maka nilai batas  
signifikansi α (0,05) > tingkat signifikansi 0,034 maka hipotesis diterima. Hal ini 
berarti variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)  berpengaruh secara parsial dan 
signifikan  terhadap Kinerja Karyawan  (Y).  
 
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja, dimana pada tabel 4.13 
nilai F hitung sebesar 1.716 dan taraf signifikasi sebesar 0,025 (sig α < 0,05) hal 
ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 
Dari hasil pengujian parsial (Uji t)  menggunakan program SPSS 17 
diatas dapat dilihat pengaruh variabel Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja 
sedikit lebih rendah dibanding dengan variabel Lingkungan Kerja Non Fisik. 
Berdasarkan hasil uji regresi antara Lingkungan kerja terhadap kinerja terdapat 
hubungan yang Positif, hal ini mendefinisikan bahwa Ketika Lingkungan Kerja 
karyawan meningkat maka Kinerja Karyawan juga ikut meningkat (Hubungan 
Searah) artinya bahwa dalam taraf tertentu Lingkungan Kerja dapat 
meningkatkan Kinerja seorang karyawan. Gambaran Lingkungan Kerja Fisik 
pada  PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Cab.Makassar  yang diambil dari 5 (lima) 
indikator yaitu Keadaan Udara, Kebisingan, Getaran, Pencahayaan, dan 
Penataan Ruangan. 
Selanjutnya mengenai Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap kinerja 
karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Non 
Fisik yang paling  dominan mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk Cab. Makassar. Tanda koefisien regresi X2 yang 





Fisik meningkat ke arah yang lebih positif maka kemungkinan kinerja karyawan 
akan meningkat pula. Hal ini mendukung penelitian terdahulu oleh Sartika 
Hayulinanda Halim (2012), dimana membahas mengenai pengaruh motivasi dan 
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan dimana variabel lingkungan 
kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Gambaran Lingkungan Kerja Non Fisik pada  PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Cab.Makassar  yang diambil dari 7 (tujuh) indikator yaitu Pengawasan, Suasana 
Kerja, Sistem Pemberian Imbalan, Perlakuan Baik, Rasa Aman, Hubungan 
Seraasi, dan Adil dan Objektif. Dari ketujuh indikator tersebut, skor total paling 
tinggi adalah pada indikator Pengawasan. Selain itu indikator Lingkungan Kerja 
yang mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Cabang makassar adalah perlakuan yang baik, baik dari atasan maupun sesama 
karyawan yang dapat menunjang prestasi kerja dan semangat kerja karyawan. 
Kemudian hasil dari uji F dengan signifikansi sebesar 0.025 menunjukkan 
bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal 
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nunung Ristiana (2012) 
mengenai pengaruh kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Motivasi terhadap 
Kinerja Karyawan dimana hasilnya menunjukkan bahwa Lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y), maka hipotesis 
pertama dalam penelitian ini dapat diterima. 
Selanjutnya variabel Lingkungan Kerja Non Fisik memiliki pengaruh yang 
dominan dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada  PT.Bank Mandiri 





yang menyatakan bahwa variabel Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh 








5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan kerja fisik 
dan non fisik terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Cabang Makassar dan untuk mengetahui variabel apa yang paling berpengaruh. 
Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan, dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan kerja fisik (X1) 
dan lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kinerja karyawan  pada 
PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Makassar. Dengan demikian 
hipotesis pertama diterima. 
2. Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan,variabel lingkungan kerja non 
fisik (X2) merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 
Kinerja karyawan pada PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Makassar, 
sehingga hipotesis kedua terbukti dan dapat diterima. 
 
5.2 Saran 
Dengan memperhatikan hasil analisa dan pembahasan diatas, maka saran-
saran untuk dapat dijadikan bahan masukan kepada PT. Bank Mandiri (Persero) 
Tbk Cabang Makassar dalam Memperhatikan Lingkungan kerja dan 







5.2.1 Saran Untuk Perusahaan 
1. Pihak manajemen perlu memerhatikan Lingkungan Kerja Fisik karyawan 
sehingga karyawan merasa nyaman dan senang bekerja di perusahaan.  
2. Perusahaan juga perlu memerhatikan Lingkungan Kerja Non Fisik karyawan 
agar karyawan tidak mudah stres, bosan, dan bersemangat dalam melakukan 
tugasnya, yang berujung pada peningkatan kinerja karyawan maupun 
perusahaan. 
. 
5.2.2 Saran Untuk Penelitian Mendatang 
1. Bagi peneliti – peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian serupa, 
agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan mengangkat objek 
penelitian pada perusahaan lainnya dengan jenis pekerjaan yang berbeda. 
2. Menambahkan variabel bebas selain lingkungan kerja fisik dan lingkungan 
kerja non fisik yang mungkin berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
1. Kurangnya kesungguhan dari beberapa responden dalam menjawab 
pertanyaan. Hal ini dikarenakan aktivitas beberapa responden yang cukup 
padat. 
2. Masih tingginya keengganan karyawan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini 
tampak dalam jawaban responden yang banyak mengumpul pada daerah 
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Dengan hormat,  
Saya mahasiswa Universitas Hasanuddin Program Studi Manajemen dengan 
konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia, 
Nama :  CHRISTO ADE 
NIM  :  A21109307 
Ingin meminta kesediaan Anda sebagai Karyawan PT. Bank Mandiri untuk 
berpartisipasi menjawab kuesioner yang saya ajukan, guna 
pembuatan/penulisan skripsi sebagai tugas akhir kuliah saya di Universitas 
Hasanuddin. Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada 
“Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Makassar Kartini” 
Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan ilmiah, sehingga semua 
jawaban Anda akan kami jaga kerahasiaannya. Agar tidak menimbulkan dampak 
yang tidak diinginkan maka dalam kuesioner ini tidak perlu mencantumkan nama. 






A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
 
1. Dari daftar pertanyaan yang ada dikelompokkan dalam bagian utama 
indikator pengukuran. 
2. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskripsi masing-masing 
pertanyaan sebelum memberikan jawaban. 
3. Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda silang 
(X) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban 
saja yang dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. 
4. Isilah secara singkat apabila ada pertanyaan yang membutuhkan 
penjelasan. 
5. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternative jawaban yang 
mengacu pada teknik skala Likert, yaitu: 
 Sangat Setuju  (SS) = 5 
 Setuju   (S) = 4 
 Netral   (N) = 3 
 Tidak Setuju  (TS) = 2 
 Sangat Tidak Setuju  (STS) = 1 
6. Data responden dan semuai nformasi yang diberikan akan dijamin 
kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 










B. DATA RESPONDEN : 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Saudara (i) mengisi 
data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang saudara berikan akan diperlakukan 
secara rahasia). 
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang [X] pada kotak 
yang disediakan. 
1. Jenis kelamin Anda: 
[1]  Pria     [2]  Wanita 
 
2. Berapakah usia Anda: 
[1]  20-35 tahun   [2]   35-45 tahun   [3]  
>45 tahun 
 
3. Tingkat pendidikan terakhir Anda: 
[1] SLTA/ Sederajat   [2] Diploma   [3] S1 
[4] Lainnya:     
 
4. Sudah berapa lama Anda bekerja: 
[1] 1-2 tahun   [2] 2-4 tahun   [4] 4-6 tahun  
  







A. Kuesioner Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)  
1. Keadaan Udara 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Sirkulasi udara di tempat kerja Saya beroperasi dengan baik, 
sehingga Saya merasa nyaman 
     
2 Ruang kerja Saya mempunyai suhu yang ideal sehingga Saya 
merasa nyaman untuk bekerja 
     
 
2. Kebisingan 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Suara bising dapat mengganggu konsentrasi saya dalam 
bekerja 
     
2 Suara yang bising dapat mengganggu ketenangan saya dalam 
bekerja 
     
 
3. Getaran 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Getaran yang tidak saya inginkan dapat mengganggu 
konsentrasi saya 
     
2 Saya terganggu apabila ada getaran mekanis di tempat 
kerja Saya 




Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja 






No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Pencahayaan di tempat kerja saya tidak silau, sehingga mata 
saya tidak terganggu  
     
2 Pencahayaan ditempat kerja saya cukup, sehingga tidak 
menghambat saya bekerja 
     
 
5. Penataan Ruangan 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Dekorasi di tempat bekerja Saya enak dipandang, sehingga 
saya tidak bosan 
     
2 Pewarnaan di tempat Saya bekerja tidak membosankan      
3 Saya memiliki ruang gerak yang cukup, sehingga saya merasa 
nyaman 
     
 
B. Kuesioner Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
1. Pengawasan 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Karyawan dapat menerima pengawasan yang diterapkan 
perusahaan 
     
2 Pengawasan atasan terhadap karyawan di perusahaan cukup 
ketat 
     
3 Pengawasan yang diterapkan terhadap karyawan sesuai 
dengan peraturan dan ketentuan yang ada dalam perusahaan 











2. Suasana Kerja 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Saya merasa nyaman bekerja sama dengan rekan kerja dan 
atasan saya 
     
2 Suasana di tempat kerja Saya harmonis dan menyenangkan      
 
3. Sistem Pemberian Imbalan 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Perusahaan memberikan gaji sesuai dengan kinerja karyawan       
2 Perusahaan memberikan bonus bagi karyawan yang berprestasi      
3 Perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk 
meningkatkan karir sesuai kinerjanya 
     
4 Perusahaan memberikan tunjangan-tunjangan bagi setiap 
karyawan 
     
 
4. Perlakuan Baik 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Atasan memperlakukan saya dengan baik      
2 Semua karyawan saling menghargai antar satu sama lainnya      
 
5. Rasa Aman 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Saya merasa aman dari pemutusan hubungan kerja yang dapat 
mengancam penghidupan diri dan keluarganya 
     







6. Hubungan Dengan Karyawan Lain 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Saya mempunyai komunikasi yang baik dengan karyawan lain      
2 Saya menjaga hubungan dengan atasan dan rekan kerja saya      
3 Atasan saya sering memotivasi, sehingga saya bersemangat 
bekerja 
     
 
7. Adil dan Objektif 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Perusahaan tidak membeda-bedakan antar karyawan satu 
dengan lainnya 
     
2 Perusahaan menilai sesuai dengan kinerja karyawan      
3 Perusahaan memberikan motivasi dan semangat kepada semua 
karyawan 
     
 
C. Kuisioner Variabel Kinerja (Y) 
 
1. Kuantitas Kerja 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Saya mempunyai target kinerja yang harus dicapai dalam suatu 
periode. 
     
2 Saya merasa jumlah pekerjaan yang berhasil diselesaikan 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
     
3 Saya merasa telah menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
ketentuan perusahaan. 
     
4 Target kerja yang ditetapkan telah sesuai dengan standar kerja 
perusahaan. 







2. Kualitas kerja 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Kinerja yang telah  dicapai sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan. 
     
2 Karyawan dapat memenuhi standar kerja yang ditentukan.      
3 Karyawan dapat bekerja dengan cekatan, cepat dan tepat.      
4 Karyawan teliti dalam melaksanakan pekerjaan yang diterima.      
 
3. Ketepatan waktu 
 
No Pernyataan AlternatifJawaban 
SS S N TS STS 
1 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.       
2 Waktu yang diberikan dalam menyelesaikan tugas telah sesuai 
dengan kemampuan karyawan.  
     
3 Saya biasa lembur Agar pekerjaan terselesaikan dengan tepat 
waktu. 
     
















Lampiran 3 Tabulasi Hasil Kuesioner Penelitian 
Tabulasi Hasil Kuesioner Lingkungan Kerja Fisik 
No Pernyataan 
Jawaban Responden 
Skor STS TS N S SS 
 %  %  %  %  % 
1 X1.1 - - - - 7 6,6 52 49 47 44,4 464 
2 X1.2 - - - - 7 6,6 47 44,3 52 49,1 469 
3 X1.3 - - - - 28 26,4 67 63,2 11 10,4 407 
4 X1.4 - - - - 37 34,9 60 56,6 9 8,4 396 
5 X1.5 - - 6 5,7 18 16,9 70 66 12 11,4 406 
6 X1.6 - - 5 4,8 21 19,8 60 56,6 20 18,8 413 
7 X1.7 - - 1 0,9 11 10,4 57 53,8 37 34,9 448 
8 X1.8 - - - - - - 64 60,3 42 39,7 466 
9 X1.9 - - - - 50 47,1 54 51 2 1,9 376 
10 X1.10 - - - - 39 36,8 58 54,8 9 8,4 394 
11 X1.11 - - - - 7 6,6 45 42,3 54 50,1 471 














Tabulasi Hasil Kuesioner Lingkungan Kerja Non Fisik 
No Pernyataan 
Jawaban Responden 
Skor STS TS N S SS 
 %  %  %  %  % 
1 X2.1 - - - - 7 6,6 57 53,7 42 39,7 459 
2 X2.2 - - - - 28 26,4 56 52,8 22 20,8 418 
3 X2.3 - - - - 25 23,6 60 56,6 21 19,8 420 
4 X2.4 - - 7 6,6 20 18,8 44 41,6 35 33 425 
5 X2.5 - - 5 4,8 13 12,2 47 44,4 41 38,6 442 
6 X2.6 - - - - 21 19,8 46 43,4 39 36,8 442 
7 X2.7 - - - - 14 13,2 42 39,7 50 47,1 425 
8 X2.8 - - 4 3,9 29 27,3 35 33 38 35,8 425 
9 X2.9 - - 2 2 22 20,7 51 48,1 31 29,2 429 
10 X2.10 1 0,9 - - 17 16 48 45,3 40 37,8 444 
11 X2.11 - - - - 18 17 45 42,4 53 40,6 434 
12 X2.12 7 6,6 13 12,2 42 39,6 27 25,6 17 16 352 
13 X2.13 19 18 22 20,7 37 34,9 28 26,4 - - 286 
14 X2.14 3 2,8 1 0,9 32 30,1 53 50,2 17 16 398 
15 X2.15 - - - - 28 26,4 44 41,5 34 32,1 430 
16 X2.16 - - 7 6,6 16 15,2 51 48,1 32 30,1 426 
17 X2.17 - - 14 13,2 44 41,6 41 38,6 7 6,6 359 
18 X2.18 3 2,8 8 7,5 36 34 43 40,5 16 15,2 379 
19 X2.19 - - 6 5,6 33 31,2 46 43,4 21 19,8 400 






Tabulasi Hasil Kuesioner Kinerja Karyawan 
No Pernyataan 
Jawaban Responden 
Skor STS TS N S SS 
 %  %  %  %  % 
1 Y1 - - 4 3,8 10 9,4 57 53,7 35 33,1 441 
2 Y2 - - - - 28 26,4 57 53,7 21 19,8 417 
3 Y3 - - - - 17 16 60 56,6 29 27,3 436 
4 Y4 - - - - 14 13,2 55 51,9 37 34,9 447 
5 Y5 - - - - 9 8,4 83 78,4 14 13,2 429 
6 Y6 - - - - 25 23,6 62 58,5 19 17,9 418 
7 Y7 - - - - 30 28,3 49 46,1 27 25,6 421 
8 Y8 - - - - 31 29,2 50 47,1 25 23,6 418 
9 Y9 - - - - 35 33 60 56,6 11 10,4 400 
10 Y10 - - - - 32 30,1 71 57,7 13 12,2 445 
11 Y11 - - 12 
 
42 39,6 43 40,5 9 8,4 367 
12 Y12 - - - - 21 19,8 68 64,2 17 16 420 













Lampiran 4 Uji Validitas 
 
 









X11 40,10 13,008 ,732 
X1.2 40,05 12,883 ,751 
X1.3 40,63 13,206 ,721 
X1.4 40,75 13,068 ,721 
X1.5 40,65 13,525 ,505 
X1.6 40,58 12,778 ,601 
X1.7 40,25 13,601 ,519 
X1.8 40,08 16,097 ,365 
X1.9 40,91 13,496 ,718 
X1.10 40,76 17,058 ,366 
X1.11 40,04 14,875 ,380 
X2.1 69,94 66,644 ,518 
X2.2 70,33 63,880 ,700 
X2.3 70,31 64,445 ,675 
X2.4 70,26 60,368 ,788 
X2.5 70,13 62,440 ,667 
X2.6 70,10 63,218 ,708 
X2.7 69,91 71,793 ,419 
X2.8 70,12 61,328 ,731 
X2.9 70,21 62,800 ,713 
X2.10 70,08 63,793 ,623 
X2.11 70,02 64,447 ,605 
X2.12 70,94 58,892 ,720 
X2.13 71,56 60,515 ,638 
X2.14 70,52 66,118 ,376 
X2.15 70,20 70,947 ,341 
X2.16 70,24 65,844 ,394 
X2.17 70,85 67,151 ,329 
X2.18 70,62 72,637 ,591 
X2.19 70,50 70,233 ,581 
Y1 43,15 20,758 ,369 
Y2 43,37 19,511 ,631 





Y4 43,10 20,494 ,485 
Y5 43,26 21,530 ,479 
Y6 43,37 19,778 ,632 
Y7 43,34 19,217 ,629 
Y8 43,38 19,380 ,603 
Y9 43,54 21,508 ,333 
Y10 43,52 22,862 ,488 
Y11 43,86 18,846 ,617 






























Lampiran 5 Uji Realibilitas 
 
Uji Reliabilitas Variabel X1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.819 11 
 
Uji Realibilitas Variabel X2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.870 19 
 
Uji Reliabilitas Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





















t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 
(Constant) 53,554 6,818  7,854 ,000    
VAR X1 ,199 ,116 ,166 1,708 ,041 ,169 ,166 ,166 
VAR X2 ,135 ,156 ,161 ,625 ,034 ,070 ,061 ,061 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 80,640 2 40,320 1,716 ,025
b
 
Residual 2420,087 103 23,496   
Total 2500,726 105    
a. Dependent Variable: VAR00003 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 45,0414 49,3240 47,3113 ,87635 106 
Std. Predicted Value -2,590 2,297 ,000 1,000 106 
Standard Error of Predicted 
Value 
,483 1,554 ,782 ,234 106 
Adjusted Predicted Value 44,9228 49,5798 47,3148 ,88993 106 
Residual -10,84718 8,58207 ,00000 4,80088 106 
Std. Residual -2,238 1,770 ,000 ,990 106 
Stud. Residual -2,264 1,814 ,000 1,005 106 
Deleted Residual -11,10559 9,07720 -,00351 4,94696 106 
Stud. Deleted Residual -2,312 1,835 -,003 1,011 106 
Mahal. Distance ,053 9,796 1,981 2,000 106 
Cook's Distance ,000 ,120 ,010 ,017 106 
Centered Leverage Value ,001 ,093 ,019 ,019 106 







 Mean Std. Deviation N 
VAR Y 47,3113 4,88021 106 
VAR X1 44,4811 4,07368 106 




 VAR Y VAR X1 VAR X2 
Pearson Correlation 
VAR Y 1,000 ,169 ,070 
VAR X1 ,169 1,000 ,054 
VAR X2 ,070 ,054 1,000 
Sig. (1-tailed) 
VAR Y . ,042 ,239 
VAR X1 ,042 . ,290 
VAR X2 ,239 ,290 . 
N 
VAR Y 106 106 106 
VAR X1 106 106 106 
VAR X2 106 106 106 
 
Lampiran 7 Hasil Kuesioner 
Variabel X1 
5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 2 85 
5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 3 2 3 5 5 5 3 3 78 
5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 85 
4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 59 
4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 65 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 1 4 82 
4 3 3 2 2 3 5 2 2 4 3 1 1 3 5 5 2 4 3 57 
5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 2 1 5 5 2 5 4 76 
5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 5 83 





4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 2 3 3 3 3 2 5 62 
5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 5 81 
5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 3 4 5 3 3 5 4 81 
5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 3 81 
4 3 4 3 3 3 5 3 4 3 3 1 1 4 4 5 5 3 5 66 
4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 2 5 81 
4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 68 
5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 3 2 4 3 3 3 5 3 74 
4 3 3 4 3 4 5 3 4 4 3 2 1 3 4 4 2 3 4 63 
3 3 4 2 3 3 5 4 3 3 3 1 1 2 5 2 2 3 4 56 
5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 5 2 81 
4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 1 1 5 4 2 5 4 63 
5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 2 2 4 4 4 4 3 76 
5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 3 3 3 5 4 79 
4 3 3 2 4 3 5 3 3 3 3 1 1 1 3 2 2 3 3 52 
4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 77 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 2 3 5 3 3 5 5 77 
5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 5 5 5 3 3 80 
4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 80 
4 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 1 1 3 5 2 2 5 3 51 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 3 78 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 3 4 3 2 80 
4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 1 3 4 2 2 3 4 57 
3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 5 5 5 4 3 63 
4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 1 1 3 4 2 2 2 2 53 
4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 5 4 71 
4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 5 4 3 3 5 3 3 3 5 73 





5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 4 5 4 3 4 82 
4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 4 78 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 1 4 4 4 4 5 4 68 
4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 4 4 2 3 4 4 60 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 2 4 3 5 2 4 4 75 
5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 81 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 3 5 82 
4 3 3 3 5 3 4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 73 
4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 3 2 3 4 4 3 4 3 72 
4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 2 3 5 5 4 5 3 80 
5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 4 77 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 1 1 3 4 2 4 4 4 59 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 3 4 4 79 
4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 5 3 3 2 3 64 
5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 78 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 79 
4 3 3 2 3 3 5 2 3 3 5 4 4 4 3 3 3 4 4 65 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 5 5 72 
4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 3 3 2 3 5 5 3 5 3 74 
5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 2 4 5 4 3 4 2 76 
4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 5 4 3 4 77 
5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 2 3 3 3 3 4 5 77 
4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 3 3 3 4 80 
5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 76 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 3 74 
4 3 4 3 4 3 5 3 3 4 3 2 1 3 4 4 4 2 4 63 
3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 5 3 66 





4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 79 
5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 83 
5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 84 
4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 4 3 5 78 
4 3 3 3 4 3 5 3 3 4 4 2 1 4 4 5 4 4 3 66 
4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 2 4 3 61 
5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 5 80 
4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 78 
4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 81 
5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 2 5 4 5 3 2 2 75 
5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 4 79 
3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 1 4 4 5 4 3 3 60 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 4 3 4 4 4 4 61 
4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 3 4 5 82 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 2 5 5 5 3 4 3 81 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 73 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 3 4 77 
5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 3 3 81 
4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 3 77 
5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 84 
5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 74 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 2 4 79 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 5 3 56 
5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 3 3 4 80 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 81 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 3 3 5 78 
5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 3 79 













5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 2 85 
5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 3 2 3 5 5 5 3 3 78 
5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 85 
4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 59 
4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 65 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 1 4 82 
4 3 3 2 2 3 5 2 2 4 3 1 1 3 5 5 2 4 3 57 
5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 2 1 5 5 2 5 4 76 
5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 5 83 
4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 83 
4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 2 3 3 3 3 2 5 62 
5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 5 81 
5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 3 4 5 3 3 5 4 81 
5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 3 81 
4 3 4 3 3 3 5 3 4 3 3 1 1 4 4 5 5 3 5 66 
4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 2 5 81 
4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 68 
5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 3 2 4 3 3 3 5 3 74 
4 3 3 4 3 4 5 3 4 4 3 2 1 3 4 4 2 3 4 63 
3 3 4 2 3 3 5 4 3 3 3 1 1 2 5 2 2 3 4 56 
5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 3 2 5 4 5 4 3 4 79 
4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 3 2 1 3 5 5 4 4 5 74 
4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 77 
4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 78 
5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 4 79 
3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 3 4 4 81 
4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 82 
4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 3 3 3 5 4 4 3 3 4 75 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 82 
4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 3 77 
5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 5 84 





5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 5 2 81 
4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 1 1 5 4 2 5 4 63 
5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 2 2 4 4 4 4 3 76 
5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 3 3 3 5 4 79 
4 3 3 2 4 3 5 3 3 3 3 1 1 1 3 2 2 3 3 52 
4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 77 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 2 3 5 3 3 5 5 77 
5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 5 5 5 3 3 80 
4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 80 
4 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 1 1 3 5 2 2 5 3 51 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 3 78 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 3 4 3 2 80 
4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 1 3 4 2 2 3 4 57 
3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 5 5 5 4 3 63 
4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 1 1 3 4 2 2 2 2 53 
4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 5 4 71 
4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 5 4 3 3 5 3 3 3 5 73 
5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 82 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 4 5 4 3 4 82 
4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 4 78 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 1 4 4 4 4 5 4 68 
4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 4 4 2 3 4 4 60 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 2 4 3 5 2 4 4 75 
5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 81 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 3 5 82 
4 3 3 3 5 3 4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 73 
4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 3 2 3 4 4 3 4 3 72 
4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 2 3 5 5 4 5 3 80 
5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 4 77 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 1 1 3 4 2 4 4 4 59 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 3 4 4 79 
4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 5 3 3 2 3 64 
5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 78 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 79 
4 3 3 2 3 3 5 2 3 3 5 4 4 4 3 3 3 4 4 65 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 5 5 72 
4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 3 3 2 3 5 5 3 5 3 74 
5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 2 4 5 4 3 4 2 76 
4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 5 4 3 4 77 
5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 2 3 3 3 3 4 5 77 
4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 3 3 3 4 80 
5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 76 





4 3 4 3 4 3 5 3 3 4 3 2 1 3 4 4 4 2 4 63 
3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 5 3 66 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 2 3 3 5 4 3 4 73 
4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 79 
5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 83 
5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 84 
4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 4 3 5 78 
4 3 3 3 4 3 5 3 3 4 4 2 1 4 4 5 4 4 3 66 
4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 2 4 3 61 
5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 5 80 
4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 78 
4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 81 
5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 2 5 4 5 3 2 2 75 
5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 4 79 
3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 1 4 4 5 4 3 3 60 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 4 3 4 4 4 4 61 
4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 3 4 5 82 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 2 5 5 5 3 4 3 81 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 73 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 3 4 77 
5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 3 3 81 
4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 3 77 
5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 84 
5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 74 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 2 4 79 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 5 3 56 
5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 3 3 4 80 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 81 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 3 3 5 78 
5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 3 79 
4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 80 
5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 3 2 5 4 5 4 3 4 79 
4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 3 2 1 3 5 5 4 4 5 74 
4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 77 
4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 78 
5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 4 79 
3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 3 4 4 81 
4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 82 
4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 3 3 3 5 4 4 3 3 4 75 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 82 
4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 3 77 
5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 5 84 







5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 4 50 
4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 52 
4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 53 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 37 
5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 52 
2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 46 
5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 52 
3 5 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 47 
4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 47 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 38 
5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 45 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 48 
4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 53 
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 36 
3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 43 
4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 51 
5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 52 
5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 
2 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 40 
4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50 
5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 53 
3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 38 
5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 46 
4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 52 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 53 
5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 52 
4 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 40 
4 3 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 43 
3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 38 
4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 51 
5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 55 
4 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 49 
4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 40 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 50 
2 5 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 47 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 44 





4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 40 
4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 40 
5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 52 
3 5 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 48 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 46 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 50 
5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 47 
4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 41 
4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 54 
5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 53 
4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 46 
2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 38 
4 3 3 5 4 3 3 3 4 3 3 3 41 
4 5 4 5 5 4 4 4 5 3 3 4 50 
5 4 5 4 4 4 4 5 3 3 3 4 48 
4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 54 
4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 41 
4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 49 
5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 49 
5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 51 
4 3 4 3 4 3 3 3 4 5 3 3 42 
4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 47 
5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 48 
4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 50 
4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 3 5 51 
4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 48 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 5 3 4 41 
5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 48 
5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 37 
4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 50 
4 3 3 3 4 3 4 3 4 5 2 3 41 
5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 50 
4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 51 
4 3 4 5 4 3 5 3 3 4 4 4 46 
5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 48 
5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 51 
4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 52 
3 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 47 
5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 49 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 50 





5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 54 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 43 
5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 52 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 48 
5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 50 
4 4 5 4 5 4 3 5 4 3 3 4 48 
3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 39 
5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 48 
4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 40 
4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 51 
5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 49 
4 4 4 4 4 5 4 5 3 3 3 4 47 
4 5 5 4 5 4 5 3 4 3 3 4 49 
3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 51 
4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 41 
5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 51 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 43 
4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 53 
5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 52 
4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 48 
4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 50 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 53 
 
Lampiran 8 Struktur Organisasi 
 
